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RINGKASAN

MUHAMAD RIZKI Respon pertumbuhan dan hasil tanaman
jagung manis (zea mays saccharata Sturt) Terhadap jenis dan dosis air
kelapa . (Dibimbing oleh NURBAITI AMIR dan pembimbing pendamping
BERLIANA PALMASARI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis dan dosis
air kelapa terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays
saccharata Sturt). Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Sukadadi,
Kecamatan Sukarami, Kota Palembang, pada bulan November 2025 sampai
Februari 2026. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial dengan dua faktor, yaitu jenis air kelapa (air kelapa muda,
air kelapa tua, dan campuran) serta dosis air kelapa (150 ml/L, 300 ml/L,
dan 500 ml/L) dengan tiga kali ulangan. Parameter yang diamati meliputi
tinggi tanaman, umur keluar bunga jantan dan betina, panjang tongkol, berat
tongkol per petak, serta kadar kemanisan buah. Data dianalisis
menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji BNT
pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis dan dosis air
kelapa berpengaruh sangat nyata terhadap seluruh parameter yang diamati.
Interaksi antara jenis dan dosis air kelapa berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, panjang tongkol, dan kadar kemanisan buah, tetapi tidak
berpengaruh nyata terhadap umur berbunga dan berat tongkol per petak.
Perlakuan terbaik diperoleh pada penggunaan air kelapa muda dengan dosis

500 ml/L yang menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis
tertinggi, meliputi tinggi tanaman, panjang tongkol, berat tongkol, serta
kadar kemanisan buah. Dengan demikian, air kelapa muda pada dosis 500
ml/L dapat direkomendasikan sebagai zat pengatur tumbuh alami untuk
meningkatkan produktivitas jagung manis.



SUMMARY

MUHAMAD RIZKI Response of growth and yield of sweet corn
(Zea mays saccharata Sturt) to the type and dosage of coconut water.
(Supervised by NURBAITI AMIR and co-supervisor BERLIANA
PALMASARI).

This study aimed to determine the effect of coconut water type and
dosage on the growth and yield of sweet corn (Zea mays saccharata Sturt).
The research was conducted in Sukadadi Village, Sukarami District,
Palembang City, from November 2025 to February 2026. The method used
was a factorial Randomized Block Design (RBD) with two factors: types of
coconut water (young coconut water, old coconut water, and a mixture) and
dosages (150 ml/L, 300 ml/L, and 500 ml/L) with three replications. The
observed parameters included plant height, flowering time (male and
female), cob length, cob weight per plot, and sweetness level. Data were
analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) followed by the Least
Significant Difference (LSD) test at the 5% level. The results showed that
both the type and dosage of coconut water had a highly significant effect on
all observed parameters. The interaction between coconut water type and
dosage significantly affected plant height, cob length, and sweetness level,
but had no significant effect on flowering time and cob weight per plot. The
best treatment was obtained from young coconut water at a dosage of 500
ml/L, which produced the highest growth and yield of sweet corn, including
plant height, cob length, cob weight, and sweetness level. Therefore, young
coconut water at a dosage of 500 ml/L is recommended as a natural plant
growth regulator to improve sweet corn productivity.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) merupakan salah satu komoditas
tanaman pangan yang termasuk dalam famili Graminae (rumput-rumputan).
Budidaya jagung manis dinilai lebih menguntungkan karena memiliki nilai
ekonomis yang tinggi di pasar serta umur panen yang relatif singkat. Di Indonesia,
jagung manis tergolong komoditas yang relatif baru dikembangkan, namun telah
mendapatkan perhatian luas karena cita rasanya yang manis dan disukai masyarakat.
Selain itu, jagung manis memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi sehingga
permintaan pasar terhadap komoditas ini terus meningkat. Dalam 100 gram bahan
segar jagung manis terkandung sekitar 96 kalori, yang terdiri atas 3,5 gram protein,
1,0 gram lemak, dan 22,8 gram karbohidrat. Selain itu, terdapat kandungan mineral
dan vitamin, antara lain 3,0 mg kalium (K), 0,7 mg besi (Fe), 111,0 mg fosfor (P),
400 SI vitamin A, 0,15 mg vitamin B, 12 mg vitamin C, serta kadar air sebesar
0,727% (Iskandar, 2016).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2024), produksi tanaman
jagung di Indonesia mencapai 15,14 juta ton dengan luas panen sekitar 2,55 juta
hektare. Data tersebut menunjukkan bahwa jagung tetap menjadi salah satu
komoditas pangan strategis yang berperan penting dalam mendukung ketahanan
pangan nasional serta perekonomian sektor pertanian di Indonesia. Di sisi lain,
tingkat konsumsi serta kebutuhan benih jagung meningkat lebih cepat, yaitu rata-
rata 6,09% per tahun. Dalam beberapa tahun terakhir, permintaan terhadap jagung
terus bertambah seiring pertumbuhan penduduk dan meningkatnya kebutuhan
bahan baku pakan ternak. Oleh karena itu, jagung menjadi salah satu komoditas
pertanian yang strategis di Indonesia, baik sebagai sumber pangan maupun sebagai
penopang pendapatan petani.

Seiring dengan peningkatan produksi jagung secara nasional, diperlukan
upaya penanganan yang lebih intensif untuk meningkatkan produktivitas agar
mampu memenuhi kebutuhan konsumsi domestik maupun ekspor. Salah satu faktor

yang menyebabkan rendahnya produktivitas jagung adalah belum optimalnya



adopsi teknologi dalam kegiatan budidaya (Suhana et al., 2023).

Dalam upaya peningkatan produksi, teknologi memegang peranan penting
di berbagai sektor. Teknologi dapat diartikan sebagai kumpulan pengetahuan, alat,
metode, dan proses yang dimanfaatkan untuk merancang, menghasilkan, serta
mengoptimalkan berbagai sistem guna memenuhi kebutuhan manusia atau
memecahkan permasalahan di berbagai bidang (Bahrin, 2017).

Namun demikian, peningkatan produksi jagung masih menghadapi berbagai
kendala, terutama kendala teknis di lapangan. Hal ini umumnya disebabkan oleh
penerapan komponen teknologi budidaya yang belum sesuai dengan anjuran,
seperti pengolahan tanah, penggunaan varietas unggul, pemupukan, aplikasi air
kelapa, pengairan, pengendalian hama dan penyakit, serta pengelolaan gulma dan
teknik budidaya yang kurang optimal (Adisarwanto et al., 2014).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi
jagung adalah pemanfaatan air kelapa sebagai zat pengatur tumbuh (ZPT) alami.
Air kelapa diketahui berperan dalam mengatur berbagai tahapan pertumbuhan
tanaman, mulai dari perkecambahan, pembentukan akar, pertumbuhan vegetatif,
hingga fase generatif seperti pembungaan dan pembuahan. Kandungan air kelapa
meliputi vitamin, asam amino, asam nukleat, fosfor, serta hormon tumbuh seperti
auksin, giberelin, dan sitokinin yang berfungsi sebagai stimulan dalam proses
pembelahan dan diferensiasi sel. Selain itu, air kelapa juga berperan dalam
meningkatkan aktivitas metabolisme dan respirasi tanaman, sehingga dapat
mempercepat pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Handayani et a/, 2018)

Menurut Suryanti et al, (2017), air kelapa muda mengandung hormon
sitokinin sebesar 273,62 mg/L, zeatin sebesar 290,47 mg/L, dan auksin
(Indole  Acetic Acid/IAA) sebesar 198,55 mg/L. Kandungan hormon tersebut
berperan penting dalam proses pembelahan dan pemanjangan sel tanaman, sehingga
air kelapa muda berpotensi sebagai sumber Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) alami yang
efektif. Menurut Setyawati, et al (2023), air kelapa tua memiliki kandungan mineral
yang lebih tinggi dibanding kelapa muda, yaitu kalium sebesar 3.469,6 mg/kg dan
natrium sebesar 510 mg/kg. Kandungan mineral yang tinggi ini menjadikan air

kelapa tua bermanfaat untuk memperkuat jaringan tanaman dan membantu proses



metabolisme, meskipun kadar hormon tumbuhnya lebih rendah dibanding air
kelapa muda.

Hasil penelitian Deshi (2021) menunjukkan bahwa perlakuan air kelapa 500
ml memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kentang.
Penelitian Nida et al (2023) menunjukan bahwa air kelapa tua 300 ml menjadi
perlakuan dengan pertumbuhan terbaik terhadap tanaman sawi.

Berdasarkan penjelasan diatas penelitian ini perlu dilakukan untuk
memperoleh informasi ilmiah yang dapat mendukung upaya peningkatan

produktivitas jagung secara lebih efisien dan ramah lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah pemberian berbagai jenis air kelapa berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis?

2. Berapakah dosis air kelapa yang memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis?

3. Bagaimana interaksi antara jenis dan dosis air kelapa terhadap pertumbuhan

dan hasil tanaman jagung manis?

1.3 Tujuan Dan Manfaat

1.3.1 Tujuan
Mengetahui pengaruh dari air kelapa muda dan kelapa tua terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.
1.3.2 Manfaat
Memberikan informasi ilmiah mengenai potensi alami dari air kelapa

muda dan kelapa tua.
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